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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan variabel kompetensi, komitmen organisasi, dan partisipasi jemaat 

terhadap akuntabilitas keuangan gereja kristen dengan berlandas pada teori 

stewardship. Penelitian ini dilakukan pada gereja-gereja kristen denominasi 

episkopal dan presbiterian yang ada di Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner kepada bendahara umum 

gereja, bendahara komisi, bendahara unit pelayanan, maupun bendahara panitia/tim 

kerja. Dari penyebaran kuesioner tersebut, diperoleh partisipasi dari 62 responden. 

Pengolahan data yang dilakukan dengan analisis statistik deskriptif, dan penelitian 

ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji korelasi spearman’s – rho, uji 

korelasi kendall’s tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, komitmen 

organisasi memiliki korelasi dengan hubungan kuat, sedangkan partisipasi jemaat 

memiliki hubungan korelasi yang cukup dan memiliki hubungan yang positif 

terhadap akuntabilitas keuangan. Melalui penelitian ini, diharapkan agar gereja 

dapat menjadi role model dalam akuntabilitas keuangan dengan keterlibatan 

steward yang memiliki rekam jejak berintegritas dan kompetensi yang baik, 

komitmen organisasi yang baik serta partisipasi jemaat yang baik. Disamping itu, 

perlu upaya yang berkesinambungan untuk meningkatkan kompetensi serta 

internalisasi nilai dan budaya organisasi. 

 

Kata kunci: Akuntabilitas keuangan, komitmen organisasi, kompetensi, korelasi, 

partisipasi jemaat. 
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ABSTRACT 
 

This research is a quantitative research that aims to determine the relationship 

between competency, organizational commitment, and congregational 

participation variables on the financial accountability of Christian churches based 

on stewardship theory. This research was conducted at Christian churches with 

episcopal and presbyterian denominations in Yogyakarta. Data collection was 

carried out using a survey technique by distributing questionnaires to the general 

church treasurer, commission treasurer, service unit treasurer, and 

committee/work team treasurer. From the distribution of the questionnaire, the 

participation of 62 respondents was obtained. Data processing was carried out 

using descriptive statistical analysis, and this study used validity, reliability, 

Spearman's - rho correlation test, Kendall's tau correlation test. The results of the 

study show that organizational communication has a strong correlation, while 

congregational participation has a moderate correlation and has a positive 

relationship with financial accountability. Through this research, it is hoped that 

the church can become a role model in financial accountability by involving 

stewards who have a track record of good integrity and competence, good 

organizational commitment and good congregational participation. Besides that, 

irrational efforts are needed to improve the competence of servants as well as the 

internalization of organizational values and culture. 

 

Keywords: Financial accountability, organizational communication, competence, 

correlation, congregational participation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gereja merupakan salah satu organisasi sektor publik yang memerlukan 

sumber daya untuk mencapai sasaran dan sebagai wujud dukungan untuk 

pelayanannya, termasuk sumber daya keuangan. Dalam kedudukannya sebagai 

lembaga keagamaan berstandar moral tinggi, pengelolaan sumber-sumber daya 

yang dimiliki gereja hendaknya dipertanggungjawabkan dengan jujur dan 

transparan, sebab transparansi diperlukan untuk menjaga kepercayaan umat 

terhadap gereja (Munte & Dongoran, 2019). Salah satu bentuk pertanggung 

jawaban merupakan pertanggung jawaban dana melalui praktik akuntansi. 

Secara umum praktik akuntansi terbagi kedalam dua sektor, yaitu praktik 

akuntansi pada sektor privat dan sektor publik. Akuntansi sektor privat mengacu 

pada praktik akuntansi entitas bisnis, sedangkan akuntansi sektor publik mengacu 

pada prosedur akuntansi yang digunakan oleh pemerintah atau organisasi nirlaba. 

Organisasi nirlaba merupakan entitas yang memiliki perbedaan jika dibandingkan 

entitas privat. Perbedaan ini menyangkut sumber pendanaannya, yaitu sumbangan 

dari anggota atau donatur. Gereja adalah sebuah lembaga nirlaba yang tidak 

bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. Gereja mendapatkan sumber dana dari 

jemaat yang dikumpulkan secara sukarela melalui persembahan, persepuluhan dan 

sumbangan. 

Di masa lampau, penerapan akuntansi pada gereja menjadi sebuah 

perdebatan. Akuntansi dianggap sebagai sesuatu yang sekular, sehingga tidak tepat 

diterapkan pada gereja yang merupakan lembaga keagamaan sakral (Kambey, 
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2021). Namun, seiring berjalannya waktu, kesadaran akan pentingnya 

pertanggungjawaban keuangan mendorong penerapan akuntansi mendapatkan 

tempat yang krusial bagi gereja. Para pemangku kepentingan semakin menyadari 

pentingnya akuntansi sebagai alat pendukung dalam membuat keputusan berbagai 

bidang dan keuangan. Pengambilan keputusan pada organisasi nirlaba harus 

mempertimbangkan informasi ekonomi dan pendanaan untuk mewujudkan 

efisiensi penggunaan dana. 

Sebagai konsekuensi penerapan akuntansi, gereja dituntut untuk menyusun 

laporan keuangan. Laporan keuangan ini merupakan wujud transparansi dan 

akuntabilitas sebagai pertanggung jawaban kepada umat, donatur dan para 

pemangku kepentingan lainnya. Pelaporan keuangan gereja dilakukan dengan 

pendekatan yang sederhana, sehingga tidak sukar untuk dipahami oleh umat (Rixon 

et al., 2014). Akuntabilitas keuangan menjadi hal yang penting karena akuntabilitas 

membawa bermacam manfaat untuk gereja, antara lain membantu gereja untuk 

mengetahui dan mengukur kemampuan keuangannya secara periodik, menyediakan 

informasi yang dibutuhkan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan, menjadi dasar pengukuran integritas yang tepat, memperjelas posisi 

keuangan gereja kepada para stakeholder, serta memastikan bahwa pengelolaan dan 

pengendalian sumber daya berlansung dengan baik (Oti & Asuquo, 2016). 

Menurut Oti & Asuquo (2016) berbagai persoalan sehubungan dengan 

akuntabilitas gereja antara lain masalah transparansi, fungsi gereja, lemahnya 

pengendalian internal, dominasi kepemimpinan yang berlebihan, dan kurangnya 

pemahaman teknis terkait pengelolaan dan pertanggung jawaban dana gereja 

semakin menegaskan perlunya penerapan akuntansi yang baik di lingkungan gereja. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan pada penerapan 

akuntabilitas keuangan gereja dari berbagai permasalahan tersebut bahwa 

akuntabilitas masih terdapat permasalahan pada akuntabilitas keuangan gereja. 

Akuntabilitas keuangan tidak dapat dilepaskan dari faktor kompetensi 

sumber daya manusia. Kompetensi yang dimiliki oleh pengelola dana gereja 

menjadi salah satu faktor utama agar akuntabilitas gereja dapat berjalan maksimal. 

Kompetensi merupakan kemampuan sumber daya manusia untuk menjalankan 

tugas dan tanggungjawab yang dapat mencapai kinerja yang unggul sesuai 

perannya. Menurut Prabawati (2018) mengungkapkan bahwa kompetensi 

merupakan karakteristik yang dimiliki seseorang sebagai kombinasi pengetahuan, 

dan kemampuan yang dapat meningkatkan kinerja. Sumber daya manusia yang 

berkompeten akan berdampak pada kinerja manajemen, perencanaan strategik, dan 

pengembangan. Sumber daya manusia yang demikian akan mendukung praktik 

akuntabilitas keuangan. Menurut Putriasri (2017) kompetensi adalah karakteristik 

yang mendasar yang dimiliki seseorang, yang berpengaruh lansung, atau dapat 

memprediksikan kinerja yang sangat baik. 

Menurut Pramudiarta & Juliarto (2015) kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan dan nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintahan daerah. Menurut Kadek (2015) mengungkapkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, gereja sebagai bagian dari organisasi sektor 

publik juga membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam 

pengelolaan dan pertanggung jawaban keuangannya, karena gereja lebih 

memperlukan sumber daya manusia yang berkompeten. 
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Faktor lain sehubungan dengan aspek sumber daya manusia yang tidak 

dapat dipisahkan dari akuntabilitas keuangan adalah komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi adalah kekuatan relatif dari identifikasi individu dalam 

keterlibatannya terhadap suatu organisasi (Al Jabri & Ghazzawi, 2019). Komitmen 

organisasi tumbuh melalui proses organik yang bersifat spontan dalam proses 

asosiasi individu dengan organisasi. Komitmen seseorang terhadap suatu organisasi 

sangat penting, sebab hal tersebut akan mempengaruhi keterlibatan, kontribusi, dan 

retensinya pada organisasi (Al Jabri & Ghazzawi, 2019).  Komitmen organisasi 

merupakan alat psikologis yang memotivasi setiap anggota untuk mencapai tujuan 

bersama (Mada et al., 2017).  Dalam dinamika untuk mencapai tujuan tersebut, 

akuntabilitas keuangan menjadi unsur yang penting guna memastikan bahwa 

sumber-sumber daya yang diperlukan telah dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Akuntabilitas keuangan dapat pula dimaknai sebagai wujud komitmen steward 

untuk melayani principal (Savitri et al., 2020), oleh karena itu komitmen organisasi 

yang tinggi akan berdampak pada peningkatan akuntabilitas keuangan. 

Argumentasi ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang mencoba menguji 

pengaruh komitmen organisasi terhadap akuntabilitas keuangan. 

Mada et al. (2017) melakukan penelitian di Kabupaten Gorontalo untuk 

menguji pengaruh komitmen organisasi pemerintah desa terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hasilnya menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Senada dengan 

penelitian tersebut, Savitri et al. (2020) juga menyimpulkan hasil yang serupa, yaitu 

komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas manajemen 

keuangan desa. Menurutnya, komitmen organisasi tampak dari tanggungjawab 
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aparat desa dalam menjalankan tugasnya, serta komitmen untuk menaati standar 

operasional dan tujuan organisasi. Hasil serupa juga ditemui pada penelitian 

Muhrayani et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas manajemen dana desa. Bahkan, 

Muhrayani et al. (2021) mengemukakan bahwa secara parsial, kontribusi efek dari 

komitmen organisasi terhadap akuntabilitas manajemen dana desa adalah sebesar 

71,38%. Menurutnya, perubahan besar dapat terjadi pada akuntabilitas sebuah 

organisasi melalui komitmen untuk bekerja lebih keras. 

Istilah komitmen dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi. Dalam 

menjalankan praktik akuntabilitas keuangan, pengelola keuangan gereja harus 

berkomitmen untuk menjunjung tinggi nilai kejujuran dan transparansi secara 

konsisten serta optimal. Hal ini merupakan perwujudan dari amanat Yesus Kristus 

dalam Matius 5:37 yang menyatakan: Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika 

tidak, hendaklah kamu katakan tidak. Apa yang lebih dari pada itu berasal dari si 

jahat. 

Akuntabilitas keuangan tidak dapat dilepaskan dari konsep relasional antara 

steward dan principal, sebab pada dasarnya akuntabilitas keuangan adalah proses 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber-sumber daya milik principal oleh 

steward. Akuntabilitas dapat diperkuat melalui peningkatan partisipasi principal 

(Muhrayani et al., 2021). Dalam konteks gereja, partisipasi jemaat sebagai 

principal amat diperlukan, sebab pelayanan gereja merupakan pelayanan dari 

jemaat, oleh jemaat, dan kepada jemaat. Oleh karena itu, jemaat perlu terlibat dalam 

proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada pada gereja, penyusunan 

program kerja, pelaksanaan program kerja, serta evaluasi dan pertanggung jawaban. 
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Partisipasi jemaat dalam praktik akuntabilitas keuangan diharapkan akan dapat 

memperkecil potensi kecurangan pada gereja. Melalui partisipasi jemaat, terjadi 

pertukaran ide antara jemaat dengan steward yang memungkinkan terjadinya 

perbaikan dan peningkatan pada berbagai aspek pelayanan gereja, serta bermanfaat 

bagi pengambilan keputusan. Hal ini pula yang akan menjembatani peningkatan 

kepercayaan dari jemaat kepada steward (Keay, 2017). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh partisipasi 

principal terhadap akuntabilitas. Penelitian Mada et al. (2017) menunjukkan hasil 

bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Selaras dengan penelitian tersebut, Umaira & Adnan (2019) 

yang melakukan penelitian di Kabupaten Aceh Barat Daya juga menemukan hasil 

yang serupa. Menurutnya, intensitas partisipasi masyarakat yang tinggi akan 

menunjang pengelolaan dana desa yang akuntabel. Muhrayani et al. (2021) juga 

menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat yang baik akan meningkatkan 

akuntabilitas manajemen dana desa, yang pada akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian-penelitian terdahulu didominasi oleh penelitian yang dilakukan 

pada organisasi pemerintah daerah dan perusahaan. Penelitian ini berusaha untuk 

mengkaji kompetensi, komitmen organisasi, dan partisipasi jemaat terhadap 

akuntabilitas keuangan dalam konteks lembaga keagamaan (gereja). Disamping itu, 

penelitian dengan topik akuntansi pada lembaga keagamaan, khususnya di 

Indonesia masih didominasi oleh penelitian-penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif maupun studi etnografi, belum banyak penelitian kuantitatif empiris yang 

dilakukan. Rixon, et al., (2014) mengemukakan bahwa penelitian dengan topik 
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akuntansi pada gereja masih terbatas pada tiga isu utama, yaitu: informasi mengenai 

praktik akuntansi dan manajemen keuangan yang belum memadai, serta 

pengendalian internal yang lemah, penjelasan mengenai praktik akuntansi, 

manajemen keuangan, dan pengendalian internal yang memadai, dan meninjau 

perbedaan antara sisi sekular dan non-sekular yang perlu dipertimbangkan dalam 

penelitian akuntansi. 

 Selain itu, perbedaan di dalam gereja dapat menyebabkan perbedaan 

lintas denominasi dalam akuntansi gereja. Politik adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan seperangkat hukum yang mengendalikan suatu organisasi. 

Dalam gereja, episkopal, dan presbiterian adalah tiga kategori utama. Penelitian ini 

dilakukan pada gereja-gereja Kristen dengan denominasi episkopal dan presbiterian 

yang ada di Yogyakarta. Gereja episkopal merupakan gereja yang dikelola dengan 

hirarki yang tersusun secara berderajat dari pimpinan paling atas hingga umat atau 

kaum awam yang tidak memiliki kewenangan luas (Siagian & Munthe, 2021). 

Sedangkan, gereja presbiterian merupakan gereja yang otoritas tertingginya berada 

pada presbiter (penatua) yang dipilih oleh jemaat (Duncan et al., 1999).  

Gereja-gereja denominasi episkopal dan presbiterian umumnya memiliki garis 

otoritas yang terstruktur dan menekankan pada pengendalian dan keseragaman 

(Duncan et al., 1999). Pemilihan subjek ini didasarkan pada hasil penelitian Duncan 

et al. (1999) yang mengungkapkan bahwa pengendalian akuntansi pada kedua 

denominasi gereja tersebut diatur secara rinci dan menjadi perhatian bagi gereja. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian kuantitatif empiris dengan judul “Korelasi Kompetensi, Komitmen 

Organisasi, dan Partisipasi Jemaat terhadap Akuntabilitas Keuangan”. 
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1.2  Komponen dan Tautan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Komponen dan Tautan 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi terhadap akuntabilitas 

keuangan? 

2. Apakah terdapat hubungan antara komitmen organisasi terhadap 

akuntabilitas keuangan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara partisipasi jemaat terhadap akuntabilitas 

keuangan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji hubungan antara kompetensi terhadap akuntabilitas 

keuangan dalam konteks organisasi sektor publik lembaga keagamaan.  

b. Untuk menguji hubungan antara komitmen organisasi terhadap 

akuntabilitas keuangan dalam konteks organisasi sektor publik lembaga 

keagamaan. 

c. Untuk menguji hubungan antara partisipasi jemaat terhadap akuntabilitas 

keuangan dalam konteks organisasi sektor publik lembaga keagamaan. 

KOMPETENSI 

AKUNTABILITAS 

KEUANGAN 

KOMITMEN 

ORGANISASI  

PARTISIPASI 

JEMAAT 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi pada penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat dari 

penelitian ini antara lain:  

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi peneliti untuk 

menjalankan peneliti selanjutnya di bidang yang sama. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk setiap gereja dalam 

menerapkan akuntabilitas yang baik, khususnya mengenai kompetensi, 

komitmen organisasi dan partisipasi jemaat. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian dengan topik akuntansi pada lembaga 

keagamaan. 

4. Menjadi referensi bagi para pelayan gereja dalam pengambilan keputusan 

penempatan dan pengembangan kapasitas personil pelayanan di bagian 

keuangan. 

1.6 Batasan Penelitian 

a. Responden yaitu bendahara pada beberapa gereja-gereja kristen dengan 

denominasi episkopal dan presbiterian yang ada di Yogyakarta. 

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari viariabel 

independen yaitu kompetensi, komitmen organisasi dan partisipasi jemaat. 

Serta variabel dependen yaitu akuntabilitas keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel kompetensi, 

komitmen organisasi, dan partisipasi jemaat terhadap akuntabilitas keuangan gereja 

kristen dengan berlandas pada teori stewardship. 

a. Hasil pengujian spearman rank maupun kendall’s tau variabel kompetensi 

memiliki korelasi dengan hubungan korelasi yang kuat, signifikan dan 

bernilai positif terhadap akuntabilitas keuangan. Nilai positif dari variabel 

tersebut adalah nilai yang searah, maka dikatakan jika kompetensi 

meningkat akan semakin meningkat tingkat akuntabilitas keuangan. 

b. Hasil pengujian spearman rank maupun kendall’s tau variabel komitmen 

organisasi memiliki korelasi dengan hubungan korelasi yang kuat, 

signifikan dan bernilai positif terhadap akuntabilitas keuangan. Nilai positif 

dari variabel tersebut adalah nilai yang searah, maka dikatakan jika 

komitmen organisasi meningkat akan semakin meningkat tingkat 

akuntabilitas keuangan. 

c. Hasil pengujian spearman rank maupun kendall’s tau variabel partisipasi 

jemaat memiliki korelasi dengan hubungan korelasi yang cukup, signifikan 

dan bernilai positif terhadap akuntabilitas keuangan. Nilai positif dari 

variabel tersebut adalah nilai yang searah, maka dikatakan jika partisipasi 

jemaat meningkat akan semakin meningkat tingkat akuntabilitas keuangan. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Keterbatasan pada penelitian ini, yaitu penyebaran kuesionair belum 

mewakili responden dalam wilayah DIY.  

2. Responden terbatas pada setiap gereja dikarenakan kriteria yang cukup 

sedikit yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pertanggung 

jawaban keuangan gereja. 

3. Keterbatasan peneliti yang ditemui saat penelitian adalah penulis memakai 

responden masih sangat terbatas sehingga data dan informasi yang 

dikumpulkan masih kurang lengkap. 

4. Penyebaran kuesioner belum mencakup populasi dan sampel. 

5.3 Saran 

1. Penelitian di masa mendatang perlu untuk memperluas cakupan penelitian, 

baik dari cakupan wilayah, populasi, maupun jumlah sampel. 

2. Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel serta menyorot 

topik penelitian yang lain terkait dengan akuntansi gereja dan menambah 

wawasan adanya faktor lain yang mempengaruhi akuntabilitas keuangan 

gereja. 

3. Penelitian ini berusaha untuk mengkaji hubungan manusia dan akuntansi 

pada lembaga keagamaan. 

4. Penelitian ini telah beberapa kali dilakukan, namun didominasi oleh 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif maupun etnografi.  

5. Responden dalam penelitian selanjutnya dapat diperbanyak sehingga dapat 

diperoleh data dan informasi yang lebih lengkap. 
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